1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bdajar Dan Pembegjaran

Hampir para ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsirannya tentang belgar.
Bdgar addah modifikas aau mempertegunkan kedakuan medui pengdaman.
Menurut pengertian ini, belgar adaah merupakan salah satu proses suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau hasil atau tujuan. Hasil belgar bukan suatu penguasaan hesl

latihan, melainkan perubahan prilaku.

Menurut Oemar Hamdik (2003) “Menggar addah kegiatan membimbing kegiatan
begar dan kegiatan menggar hanya bermakna bila terjadi kegiatan begar sswa’.
Menurut Husdarta dan Sgputra (2002) “Menggar merupakan suau proses yang
kompleks, guru tidak hanya sekedar menyampaikan informas kepada siswa sga tetepi
juga guru harus berusaha agar Sswa mau belgar. Karena menggar sebaga upaya yang
disengga, maka guru terlebih dahulu harus mempersigpkan bahan yang akan disgikan

kepadasiswva”.

Ddam pengertian luas, belgar dapat diartikan sebaga kegiatan pskofisk menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian daam arti sempit, belgar dimaksudkan
sebaga usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Relevan dengan ini maka ada pengertian

bahwa bel g ar add ah “penambahan pengetahuan®.



Sadiman (2005:20) menyatakan bahwa bel gar merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Perubahan yang terjadi pun bersifat
relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku yang merupakan hasil dari

pengalaman.

Sedangkan pembel gjaran merupakan upaya yang dilakukan seorang guru untuk
membantu siswa dalam proses belgar, sehinggaterjadi perubahan dari kondisi
tidak mengerti menjadi mengerti. Selain itu, pembelgjaran dapat diartikan
sebagal separangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belgjar
siswa, dengan memperhitungkan kejadia-keadian ekstrim yang berperan
terhadap rangkai an kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa

(Winkel,1991) dalam http://joegol an.wordpress.com/2009/04/13/pengertian-

belgjar/.
Satori (2008:39) berpendapat bahwa pembel gjaran adalah proses membantu
siswabelgjar, yang ditandai dengan perubahan perilaku baik dalam aspek

kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belgar merupakan suatu perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang akibat dari adanyainteraks ataupun
komunikas yang berupa pengalaman. Berdasarkan simpulan tersebut dapat
dikatakan bahwa antara belgjar dan pembel gjaran adalah merupakan suatu
aktivitas yang terjadi dalam dunia pendidikan yang tidak dapat terpisahkan antar
satu samalain, karena tanpa adaya pembel g aran maka seseorang tidak dapat

dikatakan belgjar.



B. Pendidikan Jasmani

Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani
yang direncanakan secara sstemaik bertujuan  untuk  mengembangkan dan
meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptud, kognitif, dan

emosiond, dalam kerangka sstem pendidikan nasiona. (Kurikulum penjaskes 2004)

Pendidikan jasmani merupakan pembegaran yang didesain untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, pengetahuan, prilaku hidup yang aktif dan sikap sportif meaui
kegiatan jasmani yang dilaksanakan secara terencana, bertahap, dan berkdanjutan agar
dapat meningkatkan skap pogitif bagi diri sendiri sebagai peaku  dan mengharga
manfaat aktifitas jasmani bagi peningkatan kuditas hidup sehat seseorang sehingga

akan terbentuk jiwa sportif dan gaya hidup yang aktif (Depdiknas, 2004 2).

Menurut Eddy Suparman (2000:1) pendidikan jasmani dan kesehatan addah mata
pelgaran yang merupakan bagian dari pendidikan kesduruhan yang dalam proses
pembel g arannya mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup seha menuju
pada pertumbuhan dengan pengembangan jasmani, mentd, sosad dan emosiona yang

saras, serad, sambang.

Disinilah pentingnya pendidikan jasmani, karena menyediakan ruang untuk belgar
menjelgahi lingkungan kemudian mencoba kegiatan yang sesua minat anak menggdi
potens dirinya. Mdaui pendidikan jasmani anak-anak menemukan saluran yang tepat
untuk memenuhi kebutuhannya akan gerak, menyalurkan energi yang berlebihan agar
tidak mengganggu keseimbangan perilaku dan mental anak, menanamkan dasar-dasar
keterampilan yang berguna dan merangsang perkembangan yang bersifat menyeluruh,

meliputi aspek fisk, mental, emos, sosd dan mord.
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C.Belagar Motorik

Belgar adalah sebuah perilaku yang relatif permanent sebagai akibat |atihan atau
pengalaman masa lampau. Berkaitan dengan belgjar keterampilan motorik,
Schmidt dalam Lutan (1988:205) mengatakan bahwa belgjar merupakan suatu
proses yang berkaitan dengan latihan atau pengalaman yang elatif permanent
dalam reabilitas untuk merespon suatu gerak. Selain itu, belgjar gerak juga dapat
diartikan belgar yang diwujudkan melaui-mealui respon-respon muscular dan
diekspresikan dalam gerakan tubuh yang dipelgjari di dalam belgar gerak adalah
pola-pola gerakan keterampilan tertentu, misalnya gerak-gerak keterampilan

olahraga.

Pangrazi (1995: 45) membagi 3 macam gerak dasar yang melekat padaindividu,
yaitu : 1) Lokomotor, 2) Gerak non lokomotor dan 3) Manipulatif.
1) Gerak Lokomotor
Gerak yang digunakan untuk memudahkan tubuh dari satu tempat ke tempat
lain atau memproyeksikan tubuh ke atas.
2) Gerak non Lokomotor
Ketrampilan yang dil akukan tanpa memindahkan tubuh dari tempatnya.
misalnya membungkukkan badan, memutarkan badan, mendorong dan
menarik.
3) Manipulatif
K eterampilan memainkan proyek baik yang dilakukan dengan kaki maupun

dengan tangan atau bagian tubuh yang lain. Gerak manipulatif ini bertujuan
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untuk koordinasi mata kaki, mata tangan. Misalnya melempar, menangkap

dan menendang.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar motorik adalah suatu
proses yang menghasilkan perubahan yang relatif permanent dan jika
seseorang yang ingin memiliki keterampilan gerak yang baik maka harus
terlebih dahulu mengembangkan unsur gerak yang dapat dilakukan melalui

proses belgar dan berlatih.

D. Keterampilan Gerak Dasar

Keterampilan itu dapat juga dipahami sebagai indikator dari tingkat kemahiran
atau penguasaan suatu hal yang memerlukan gerak tubuh. Lutan (1988: 95)
mengemukakan keterampilan gerak adalah gerak yang mengikuti pola atau gerak
tertentu yang memerlukan koordinasi dan kontrol sebagian atau seluruh tubuh
yang bisa dilakukan melalui proses belgar. Semakin kompleks keterampilan
gerak yang harus dilakukan, makin kompleks juga koordinasi dan kontrol tubuh

yang harus dilakukan, dan ini berarti makin sulit juga untuk dilakukan.

Gerak dasar adalah gerak yang berkembangnya segjaan dengan pertumbuhan dan
tingkat kematangan. Keterampilan gerak dasar merupakan pola gerak yang
menjadi dasar untuk ketangkasan yang lebih kompleks. Adapun tahap dalam
keterampilan gerak, yaitu sebagai berikut (Lutan 1988:305) :

a) Tahap kognitif merupkan tahap awal dalam belgjar motorik, dalam tahap

ini pesertadidik harus memahami hakikat kegiatan yang akan dilakukan,
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kemudian harus mendapatkan gambaran yang jelas baik secaraverba
maupun visual.

b) Tahap fiksasi, padatahap ini pengembangan ketrampilan dilakukan peserta
didik melalui latihan praktis secarateratur agar perubahan prilaku gerak
menjadi permanent, selama latihan peseta didik membutuhkan semangat
dan umpan balik untuk apa yang dilakukan itu benar atau salah.

c) Tahap otomatis, control terhadap gerak semakin cepat dan penampilan

semakin konsisten.

E. Permainan Bola Voli

Daam buku peraturan bolavoli internasond tahun 1997, permainan bolavoli addah
olahraga beregu, dimakan dua regu disetigp lgpangan dengan dipisahkan oleh net.
Menurut Amung Mamun dan Toto subroto ddam Prasetyo (2005:13) Permanan
bolavoli addah memantul-mantulkan bola sebelum sampa menyentuh lantai, bola
yang dimainkan sebanyak-banyaknyatiga kdi pantulan ddam lapangan sendiri dengan
bergantian dengan mengusahakan bola yang dipantulkan tersebut diseberangkan ke

lgpangan lawan melewati atasjaring dan masuk sesulit mungkin.

Menurut Sogoedi (1979 : 17), Permainan bolavoli adaah gerakan memvoli bola di
udara hilir mudik di atas jarring/net, dengan maksud dapat menjatuhkan bola di ddam
petak lgpangan lawan untuk mencari kemenangan ddam permainan. Memvoli dan
memantulkan bola ke udara harus mempergunakan bagian tubuh pinggang kestas

dengan pantulan yang sempurna.
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Tujuan dai pertandingan addah meewakan bola diatas net agar dapat jauh
menyentuh lanta daerah lawan dan mencegah dengan upaya agar ha yang sama
(dilewatkan) tidak menyentuh lantai ddam permainan sendiri. Regu dapat memainkan

tigakadi pantulan untuk mengembdikan bolaitu (kecudi daam perkenaan block).

Sogoedi (1979:29) menje askan teknik-teknik dasar permainan bolavali, yaitu meliputi

1) Teknik passng atas, 2) Teknik passing bawah, 3) Teknik set up (umpan),

4) Teknik smash, 5) Teknik servis, 6) Teknik block.

Bolavoli adalah permainan yang dimainkan oleh 6 orang dalam tiap regunya.
Permainan ini sebenarnya dibagi menjadi permainan bolavoli indoor dan
outdoor. Untuk outdoor Iebih dikena dengan bolavoli pantai, yang dimainkan
oleh dua orang dalam setiap regunya. Cabang olahragaini sebenarnya sudah
dikenal sgjak masa kolonial Hindia Belanda tepatnya tahun 1982. Pendiri cabang
olahraga voli adalah William G. Morgan, yaitu seorang guru Pendidikan Jasmani
pada Y oung Man Christian Association (YMCA). Induk organisasi nasional
yang menaungi cabang olah raga voli disebut PBV S| (Persatuan Bola Voli

Seluruh Indonesia).

Untuk dapat melakukan permainan ini diperlukan beberapa sarana dan
prasarana, diantaranya lapangan bolavoli yang berukuran 18x9 meter.
Kemudian peraatan lainnya adalah net, untuk tinggi net bolavoli putri adalah
2,24 m sedangkan untuk ukuran net putra adalah 2,43 m, ukuran lapangan bola

voli adalah panjang 18 m, lebar 9 m. Bola yang digunakan dalam permainan
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adal ah bola yang terbuat dari karet yang dilapisi kulit atau kanvas dengan ukuran
keliling 25-27 inchi dan berat 12 ons. Di dalam bolavoli dikenal dengan nama
daerah serang yang lebarnya 3 m. Gerak dasar yang utama dalam permainan
bolavoli terdiri dari passing, servis, umpan, smash, dan membendung atau

blocking (Maspaite, dkk, 1993: 1).

F. Servis

Servis ddam permainan bolavoli addah sgian dan serangan pertamaterhap lawan ddam
bermain. Sgdan dengan kemguan yang didami oleh perkembangan permainan bolavoli
maka arti servis ddam permainan bola vali juga mengaami perubahan-perubahan. Pada
zaman sekarang ini hendaknya para pembaca mengartikan servis ini tidak lagi sebagai
tanda saat dimulainya permainan atau sekedar menygikan bola tetgpi hendaknya

diartikan sebagal suatu serangan yang pertamakai bagi regu yang melakukan servis.

1. ServisBawah
Skap permulaan: Mulamula berdiri di petak servis dengan kaki kiri agek lebih ke
depan daripada kaki kanan (bagi mereka yang tidek kidd). Pegang bola dengan
tangan kiri. Lambungkan bola ke atas tidak terldu tinggi pada saet itu pula tangan
kanan ditarik ke bawah beakang. Setdah bola yang dilambungkan tadi berada di
arah depan pdaksana kirakira sdinggi pinggang maka pada sadt itu tangan serta
lengan kanan yang lurus dgp diayunkan dari arah belakang depan atas untuk
pemukul bola
Skap saat perkenaan : Perkenaan bola addah pada tangan. Telgpak tangan
menghadap bola dan tangan pada saat itu ddam keadaan ditegangkan agar terjadi

pantulan yang dianggap sempurna. Pada saat perkenaan tangan pada bola disamping
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tangan ditegangkan dapat juga ditambah dengan gerakan tangan secara eksplosif.
Disamping cara pemukulan tersebut dapat pula dilakukan dengan carayang lain yaitu
dengan tangan ddam keadaan menggenggam dengan genggaman menghadap ke
bola

Sikap akhir : Setelah memukul bola maka diikuti langkah kaki kanan ke depan dan

~ terus masuk ke lapangan permainan sertamengambil sikap siap normal.

Gambarl. Rangkaian gerak dasar servis bawah dalam bolavoli

G. Modifikas Alat Pembedajaran

Di ddam kamus bahasa Indonesia modifikas addah ”pengubahan” dan berasd dari
kata “ubah” yang berati ”lan atau beda” mengubah dapat diatiken dengan
"menjadikan lain dari yang sebdumya’ sedangkan dari ati pengubahan addah
’proses”’, perubahan atau cara mengubah, kemudian mengubah dapat juga diartikan
pembaruan. Tidak mengherankan bahwa pada mulanya daam pembaruan berpokok
pada metode menggar, bukan karena menggar itu penting meankan menggar itu
bermaksud menimbulkan efek belgar pada sswa yang bertujuan untuk mencapa

tujuan pembe garan.

Daam pendidikan pembaruan dapat diartikan suatu upaya sadar yang dilakukan untuk

memperbaiki praktek pendidikan dengan sungguh-sungguh. Pada kamus besar bahasa
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Indonesia pengertian dari da adaah “yang dipaka untuk mengerjakan sesuatu” dat
merupakan bagian dari fadlitas pendidikan yang digunakan untuk proses kegiatan
begar menggar. Oleh sebab itu dengan adanya da pembegaran guru dapat
memberikan contoh secara langsung tentang materi yang akan dibeikan kepada siswa,
dengan bertujuan agar mudah dipahami dan dapat dimengerti oleh peserta didik atau

sswva

Rudi Lutan ( 1998 ) Modifikas adadah perubahan keadaan dapa berupa bentuk, ig,
fungg, cara penggunaan dan manfaat tanpa sepenuhnya menghilangkan adinya. Lutan
(1998 ) menerangkan modifikas dalam mata pegaran diperlukan dengan tujuan agar
siswa memperolen kepuasan dan mengikuti pelgaran, meningkatkan kemungkinan

keberhasilan ddam berpartispas dan siswa dapat me akukan pola gerak secarabenar.

“Secara garis besar tujuan modifikes addah :1) mengatas keterbatasan akan sarana
dan prasarana pendidikan jasmani; 2) mendukung pertumbuhan dan perkembangan
pesarta didik; 3) mendukung tercgpainya tujuan pembegaran yang efektif;
4) mengurangi resiko cedera akibat propors antara sarana pembdgaran dan kondis

figk yang tidak seimbang”. ( Lutan, 1997 ).

Menurut Azhar Arsyad ( 2005: 7 ) Media pendidikan memiliki pengertian dat bantu

pada proses begar baik di dalam maupun di luar kelas.

“Alat bantu addah dat yang digunakan pendidik ddam menyampaikan pendidikan,
dat bantu ( peraga ) sangat penting. Alat tersebut berguna agar bahan pelgaran yang
disampaikan oleh guru lebih mudah diterima atau dipahami peserta didik. Dalam proses
belgar menggar dat peraga dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses

belgar sswalebih berhasil dalam proses pembe gjaran dan efektif sertaefesen”.
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Dari uraan diatas penulis menyimpulkan bahwa modifikes dat bermain merupakan
suatu upaya seseorang untuk merubah dat berman yang sesungguhnya menjadi
berbeda dari yang sebelumnya dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan agar
tyuan yang direncanakan sebdumnya depa dicgpa dengan sebak-baiknya
Modifikes da berman merupakan bagian dari inovas yang dapat dilakukan daam
dunia pendidikan. Adapun kegiatan inovatif daam hd ini antara lain pengembangan

dan produks dat-dat pelgaran.

Modifikas dat yang akan digunakan daam penditian ini addah dengan menggunakan
bola plastik yang reaif lebih ringan dan tidak keras. Ha ini dgpat memberikan
kemudahan bagi anak ddam usahanya menuju gerak dasar mengoper bola seperti yang
dihargpkan, karena anak dgpa mencoba secara berulang-ulang meakukan gerakan
mengoper bola tanpa ragu dan rasa takut karena sakit yang ditimbulkan saat mengoper

bola

H. Kerangka Berpikir

Salah satu tujuan dari proses pembelgjaran Pendidikan Jasmani adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan gerak berbagai macam
permainan dan olahraga. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, pada proses
pembel gjaran Pendidikan Jasmani para siswa digjarkan berbagai jenis cabang
olahraga, baik yang bersifat keterampilan maupun yang besifat permainan guna
mengembangkan kemampuan gerak dan keterampilan berbagai macam
permainan dan olahraga. Namun terkadang di dalam pelaksanaan pembel gjaran
para siswa mengalami kesulitan untuk melakukan berbagai gerakan olahraga, hal

ini disebabkan karena kompleksitasnya unsur yang terdapat pada gerakan
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tesebut. Semakin kompleks keterampilan gerak yang harus dilakukan, makin
kompleks juga koordinasi dan kontrol tubuh yang harus dilakukan, dan ini
berarti makin sulit juga untuk dilakukan. Sejalan dengan tingkat kompleksitas
suatu gerakan yang digjarkan kepada siswa dalam Pendidkan Jasmani
perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi menuntut guru agar mampu
menggunakan aat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah dan sekurang-
kurangnya guru dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun
sederhana dan bersahgja tetapi dapat membantu dalam pencapai an tujuan
pengajaran yang diharapkan. Salah satu cara yang mencerminkan hal tersebut
adalah dengan cara memodifikas aat pembelgaran ke dalam bentuk yang lebih

sederhana

Daam penelitian ini, penulis akan menggunakan modifikas alat pembelgjaran
berupa bola plastik dan bola karet. Dari segi kegunaannya, kedua jenis bola
tersebut memiliki karakteristik ukuran yang lebih ringan dibandingkan dengan
alat pembelgjaran bolavoli yang sebenarnya sehingga tergolong sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan diri siswa sekolah dasar. Selain lebih ringan,
jenis bola tersebut mudah didapatkan dan memiliki harga yang relatif murah
sehingga guru dapat menyiapkan alat pembel gjaran tersebut dengan jumlah yang
banyak. Dengan alat pembelgjaran yang memiliki jumlah banyak, diharapkan

siswa dapat berperan aktif selama proses pembelgaran berlangsung.

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti meyakini bahwa dengan

menggunakan modifikasi alat pembelgaran bolavoli berupa penggunaan bola
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plastik dan bola karet dapat meningkatkan hasil pembelgjaran gerak dasar servis

bawah dalam bolavali.

Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus diuji lagi kebenarannya melalui
penelitian ilmiah. Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang dikemukakan
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

“Dengan alat modifikasi bola karet dan plastik dapat meningkatkan
pembelgjaran gerak dasar sevis bawah dalam bermain bolavoli padaSiswaKeas

IV SDN 2 Fgar Baru™.






